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ABSTRAK 
Cystolithiasis merupakan adanya urolith atau kalkuli di dalam kantung kemih.  Cystolithiasis 

terjadi pada 0,4-2% dari populasi anjing.  Seekor anjing peranakan Corgy betina berusia tujuh tahun, 

bobot badan 13,8 kg diperiksa di Healthy Pet Veterinary Clinic, dengan keluhan urin disertai darah 

(hematuria) namun tidak intens selama dua minggu.  Pada pemeriksaan sistem urogenital menunjukkan 

adanya distensi abdomen dan ketika dipalpasi anjing menunjukkan respons nyeri pada bagian abdomen.  

Pemeriksaan ultrasonografi menunjukkan adanya urolith seperti butiran pasir dan penebalan dinding 

kantung kemih.  Pada pemeriksaan penunjang hematologi rutin menunjukkan hasil leukositosis, 

limfositosis, anemia normositik normokromik dan penurunan hematrokit.  Pemeriksaan mikroskopis 

sedimentasi urin mengkonfirmasi adanya kristal struvit.  Anjing didiagnosis menderita cystolithiasis 

akibat struvit.  Anjing kasus diterapi dengan antibiotik Ciprofloxacin HCL 10 mg/kg BB, q24h selama 

tujuh hari, anti radang Meloxicam 0,2 mg/kg BB, q24h selama tujuh hari, dan kapsul kejibeling satu 

kapsul, q24h selama tujuh hari.  Setelah pengobatan selama tujuh hari, kondisi anjing mulai membaik, 

saat urinasi tidak adanya indikasi rasa nyeri dan tidak adanya hematuria.  

 

Kata-kata kunci:  cystolithiasis; struvit; hematuria; anjing betina 

 

ABSTRACT 
Cystolithiasis is the presence of uroliths or calculi in the urinary bladder. Cystolithiasis occurs 

in 0.4-2% of the canine population. A seven-year-old female Corgy dog, weighing 13.8 kg was 

examined at the Healthy Pet Veterinary Clinic, with complaints of bloody urine but not intense for two 

weeks. On the urogenital system examination showed abdominal distension and when palpated the dog 

showed a pain response in the abdomen. Ultrasound examination revealed the presence of uroliths such 

as grains of sand and thickening of the bladder wall. Hematology examination showed leucocytosis, 

lymphocytosis, normocytic normochromic anemia and decreased hematocrit. Microscopic examination 

of the urine sedimentation confirmed the presence of struvite crystals. The dog was diagnosed with 

struvite-inducted cystolithiasis. Case dogs were treated with antibiotics Ciprofloxacin HCL 10 mg/kg 

BW, q24h for seven days, anti inflammatory Meloxicam 0.2 mg/kg BW, q 24 h for seven days, and one 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Healthy%20Pet%20Veterinary%20Clinic%2C%20Bandung&tbs=lf:1,lf_ui:14&tbm=lcl&sxsrf=ALiCzsaGu15D7RkO388bqVkEQbdBuqkJYw:1657241442754&rflfq=1&num=10&rldimm=5393254363310517328&lqi=CiZIZWFsdGh5IFBldCBWZXRlcmluYXJ5IENsaW5pYywgQmFuZHVuZ1onIiVoZWFsdGh5IHBldCB2ZXRlcmluYXJ5IGNsaW5pYyBiYW5kdW5nkgEMdmV0ZXJpbmFyaWFuqgElEAEqISIdaGVhbHRoeSBwZXQgdmV0ZXJpbmFyeSBjbGluaWMoJg&ved=2ahUKEwiuk4K8iej4AhXBUnwKHTdeDKcQvS56BAgEEAE&sa=X&rlst=f
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capsule of Kejibeling capsule, q24h for seven days. After seven days of treatment, the dog's condition 

began to improve, when urination was no indication of pain and there was no hematuria. 

 

Keywords:  cystolithiasis; struvite; female dog 

 

PENDAHULUAN 

Urolithiasis merupakan salah satu gangguan sistem perkencingan yang dapat terjadi 

pada anjing pada berbagai umur, jenis kelamin, dan ras.  Urolithiasis dapat diartikan dengan 

adanya kondisi pembentukan kalkuli/urolith akibat saturasi kristal di dalam saluran 

perkencingan, yang dapat dispesifikkan berdasarkan lokasi terbentukknya urolith, salah 

satunya adalah cystolithiasis (pada kantung kemih) (Fossum et al., 2013).  Menurut Tion et al. 

(2015) urolith yang terbentuk dapat dibedakan atas empat berdasarkan jenis mineralnya, yaitu 

urat (ammonium urat, sodium urat, dan asam urat), sistin, amonium magnesium fosfat (struvit), 

dan kalsium (kalsium oksalat dan kalsium fosfat).  Kondisi tersebut dapat menyebabkan adanya 

infeksi pada saluran kencing (Gerber et al., 2005).  Jenis urolith dapat bervariasi tergantung 

pada usia, spesies, jenis kelamin, dan jenis pakan yang dikonsumsi (Frantic et al., 1999).  Di 

Thailand, urolith yang paling umum diidentifikasi pada anjing adalah urolith jenis struvit 

68,9% pada anjing betina dan 31,1% pada anjing jantan (Hunprasit et al., 2017).  Menurut 

laporan Albasan et al. (2009) persentase kejadian urolitiasis pada anjing di Indonesia mencapai 

43%.  Menurut laporan Bende et al. (2015) spesies anjing Shih-Tzus dan English Cocker 

Spaniels merupakan spesies paling rentan terkena urolithiasis. 

Cystolith (batu kantung kemih) adalah konkresi mineral padat dan senyawa organik 

yang dapat menyebabkan penyakit melalui trauma langsung dan obstruksi pada saluran 

urogenital (Kalim et al., 2011).  Terjadinya batu kistik pada anjing dan kucing memiliki etiologi 

multifaktorial yang meliputi pakan (tinggi kalsium, oksalat, fosfat), pH urin abnormal (pH basa 

yaitu pH>8,0, mendukung pembentukan fosfat, karbonat dan batu struvit sedangkan pH asam 

yaitu pH<7,0, merupakan predisposisi untuk menghitung jumlah urat dan silikat), infeksi 

saluran kemih yang terkait dengan bakteri penghasil urease seperti Staphylococcus spp, 

pembentukan yang diinduksi obat, kelainan genetik dan penyebab metabolik atau endokrin 

(Lekcharoensuk et al., 2001).  Cystolithiasis terjadi pada 0,4-2% dari populasi anjing dan 

anjing ras yang lebih kecil lebih rentan dibanding ras yang berukuran lebih besar (Lulich et al., 

2000).  

Kristal dapat terbentuk melalui proses fisiokimia seperti kristalisasi, supersaturasi urin, 

eksresi kalsium dan oksalat yang meningkat dalam urin, agregrasi kristal, penempelan kristal 
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pada saluran ureter, aglomerasi (pengumpulan) ureter (Yadav et al., 2011).  Urolith terbentuk 

di ginjal kemudian terakumulasi di kantung kemih melalui ureter (Sastrowardoyo, 1997).  

Urolith yang terakumulasi dapat menyebabkan ruptur pada dinding kantung kemih, ruptur pada 

saluran uretra serta pecahan urolith dapat menyebabkan pembuluh darah pada dinding saluran 

perkencingan tergores sehingga dapat memicu keluarnya darah saat urinasi.  

Hewan dengan cystolithiasis perlu ditangani karena urolith dapat menyebabkan 

obstruksi pada saluran kencing, dan jika ada kombinasi dengan infeksi bakteri dapat terjadi 

sepsis hingga akhirnya mengakibatkan kematian.  Gejala klinis pada kasus urolithiasis bersifat 

non-spesifik dan bervariasi tergantung dari ukuran, jumlah, dan lokasi kalkuli (Grauer, 2015). 

Urolithiasis umumnya diikuti hematuria, disuria, serta stranguria (Garber et al., 2005).  Oleh 

karena itu, peneguhan diagnosis perlu dilakukan untuk mendapatkan penanganan yang tepat.  

Teknik pencitraan diagnostik seperti radiografi dan ultrasonografi sensitif dalam diagnosis, 

dengan ultrasonografi abdomen memiliki sensitivitas 90%, spesifisitas 98% dan akurasi 97% 

dalam kasus urolith (Webb, 2000).  Penanganan urolithiasis akibat manajemen diet dapat 

dilakukan dengan penanganan invasif dan non-infasif.  Penanganan invasif merupakan 

penanganan dengan prosedur pembedahan, sedangkan non-invasif dapat dilakukan dengan cara 

pemberian agen peluruh batu saluran perkemihan (Chethan et al., 2020).  Berdasarkan uraian 

tersebut tulisan ini bertujuan memaparkan penanganan dan pengobatan kasus cystolithiasis 

yang telah ditangani pada anjing. 

 

LAPORAN KASUS 

Sinyalemen 

 Anjing Peranakan Corgy diperiksa di Healthy Pet Veterinary Clinic, Bandung pada hari 

Sabtu, 11 September 2021.  Anjing kasus berjenis kelamin betina dengan warna rambut coklat 

putih, berumur tujuh tahun dengan  bobot badan 13,8 kg.  

 
Gambar 1. Anjing kasus bernama yang mengalami kencing berdarah 
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Anamnesa 

Anjing kasus diperiksa di Healthy Pet Veterinary Clinic, Bandung dengan keluhan urin 

disertai darah namun tidak intens selama dua minggu.  Lima hari sebelum dibawa ke klinik, 

anjing mengalami urinasi disertai darah secara intens dan adanya pembesaran abdomen.  

Makan dan minum normal dua kali sehari dengan pakan berupa dry food (Royal Canin®), 

anjing sudah divaksinasi lengkap (Canine Parvovirus, Canine Distemper, Canine Hepatitis, 

Canine Parainfluenza dan Rabies) dan belum pernah dikawinkan. 

Pemeriksaan Fisik dan Tanda Klinis 

 Hasil pemeriksaan status pasien menunjukkan suhu tubuh normal 38,8℃, frekuensi 

degup jantung normal 124 kali per menit, pulsus normal 120 kali per menit, frekuensi napas 

normal 36 kali per menit, turgor kulit normal dan Capillary Refill Time (CRT) tidak normal 

yaitu lebih dari dua detik.  Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan kulit dan kuku, sistem 

muskuloskeletal, sistem pernapasan, sistem sirkulasi, sistem pencernaan, dan sistem saraf 

dalam keadaan normal.  Sistem urogenital menunjukkan adanya kondisi abnormal yaitu pada 

saat diinspeksi terlihat adanya distensi abdomen, ketika dipalpasi pada bagian abdomen anjing 

menunjukkan adanya respons nyeri. 

 
Gambar 2.  Adanya darah keluar bersama dengan urin (lingkar hitam) saat anjing kasus 

melakukan urinasi. 

Pemeriksaan Penunjang 

 Hematologi rutin.  Dilakukannya pemeriksaan hematologi ini bertujuan untuk melihat 

kondisi umum pasien, sehingga dapat mengetahui ada atau tidaknya infeksi.  Hasil pemeriksaan 

darah menunjukkan anjing mengalami leukositosis, limfositosis, anemia normositik 

normokromik dan penurunan hematokrit. Hasil pemeriksaan darah disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan hematologi rutin anjing kasus yang mengalami kencing berdarah 

Parameter Normal* Hasil Keterangan 

WBC (103/µL) 6,0-17,0 
 

19,5 Meningkat  

Lymph # (103/µL) 0,8-5,1 6,2 Meningkat 

RBC (106/µL) 5,50-8,50 4,3 Menurun  

HGB (g/dL) 11,0-19,0 9,8 Menurun 

MCV (fL) 62,0-72,0  60.2 Normal 

MCH (Pg) 20,0-25,0 22,6 Normal 

MCHC (g/ dL) 30,0-38,0  34.7 Normal 

HCT 39,0-56,0 37,8 Menurun  

Granulosit (%) 60,0-83,0 61.4 Normal 

PLT (109/L) 117-460 187 Normal 
Keterangan: WBC: White Blood Cell, RBC: Red Blood Cell, HGB: Hemoglobin, MCV: Mean Corpuscular 

Volume, MCH: Meancorpuscular Haemoglobin, MCHC: Mean Corpuacular Haemoglobine 

Concetration, HCT: Hematokrit, PLT: Platelet atau Trombosit. 

         *Sumber:  Jain (1993). 

 Permeriksaan ultrasonografi (USG).  Pemeriksaan dengan ultrasonografi (Mindray 

DP-2200Vet®, Shenzhen Mindray Bio-Medical Electronics Co., Shenzhen, Tiongkok) 

dilakukan untuk melihat perubahan yang abnormal pada kantung kemih (Gambar 3).  

 
Gambar 3.  Hasil pemeriksaan ultrasonografi anjing kasus, menunjukkan terjadinya perubahan 

marginitas dari dinding kantung kemih yang ditandai dengan dinding kantung 

kemih menjadi hiperekoik (penebalan dinding kantung kemih, panah kuning) dan 

terdapat serpihan seperti pasir di dalam kantung kemih anjing (panah merah) 

posisi tengadah/dorsa recumbency 

 

 Pemeriksaan sedimentasi urin. Dilakukannya pemeriksaan sedimentasi urin 

dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya hematuria, pyuria, proteinuria, bakteri dan 

untuk menentukan jenis kristal yang mungkin ditemukan.  Hasil pemeriksaan sedimentasi urin 

menunjukkan adanya kristal struvit atau magnesium ammonium fosfat (Gambar 4). 



Indonesia Medicus Veterinus Juli 2022 11(4): 530-540  

pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2022.11.4.530 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  
 

535 

 
Gambar 4. Krista struvit teramati secara mikroskopis pada endapan urin anjing kasus  

(panah hitam) 

Diagnosa dan Prognosa 

Berdasarkan hasil anamnesis, pemeriksaan klinis dan pemeriksaan penunjang yaitu 

pemeriksaan hematologi, ultrasonografi (USG) dan pemeriksaan sedimentasi urin, anjing kasus 

didiagnosis mengalami cystolithyasis dengan prognosis fausta.  Hal ini karena pada 

pemeriksaan USG menunjukkan belum terbentukknya kalkuli yang besar melainkan baru 

terbentuk serpihan seperti pasir dan anjing kasus masih bisa urinasi sehingga treatment yang 

dilakukan dengan cara pemberian agen peluruh batu saluran perkemihan secara oral.  

Penanganan 

Pada kasus ini terapi yang diberikan adalah antibiotik siprofloksasin (Ciprofloxacin 

HCL®, PT. Novapharin, Gresik, Indonesia) 10 mg/kg BB, q24h secara per oral, diberikan anti-

inflamasi meloksikam (Meloxicam®, PT. Hexpharm Jaya, Bekasi, Indonesia) 0,2 mg/kg BB, 

q24h secara per oral, glukosamin (Glucosamine® Hexpharm Jaya, Bekasi, Indonesia) 15 mg/kg 

BB q24h secara per oral selama tujuh hari, dan Vitamin C.  Selain itu, anjing kasus juga 

diberikan obat diuretik kejibeling (Keji Beling®, PT. Balatif, Malang, Indonesia) q24h secara 

oral selama tujuh hari. Pemilik anjing kasus juga disarankan untuk menghindari pemberian 

pakan komersial yang tinggi magnesium dan fosfat. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan anamnesis, pemilik anjing kasus menyatakan anjing beberapa kali 

mengalami urinasi disertai darah dan terlihat adanya pembesaran pada bagian abdomen.  Hal 

ini sesuai dengan hasil pemeriksaan kelamin dan perkencingan yang telah dilakukan di klinik 

menunjukkan adanya kelainan pada sistem urogenital yaitu pembesaran abdomen (distensi 
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abdomen), ketika dipalpasi abdomen terasa tegang karena volume urin memenuhi kantung 

kemih serta anjing kasus menunjukkan adanya respons nyeri.  

Urin yang berwarna merah-kecokelatan keruh mengindikasikan adanya sel darah merah 

yang tercampur dengan urin yang disebabkan karena adanya perlukaan mukosa kantung kemih 

oleh urolith (Parrah et al., 2013).  Perlukaan pada saluran urinaria dapat disebabkan karena 

adanya kristal sehingga menghasilkan tanda klinis berupa hematuria (Dwiyana dan 

Astrawinata, 2016).   Urin anjing kasus diambil dan diidentifikasi melalui aspirasi kateter urin 

dan menunjukkan volume urin yang banyak, warna merah yang bercampur dengan darah 

(hematuria), keruh, dan anyir.   Urolith yang ditemukan pada hasil sedimentasi urin anjing 

kasus adalah jenis mineral struvit.   Kristal struvit (Gambar 4) atau magnesium ammonium 

fosfat pada kasus ini terbentuk karena mengalami supersaturasi mineral magnesium, amonium, 

dan fosfor dalam keadaan pH urin lebih dari 6,5.  Keadaan pH yang alkalis dapat meningkatkan 

produksi kristal struvit (Tion et al., 2015).  Dalam studi yang dilaporkan Lekcharoensuk et al. 

(2001), risiko terbentuknya urolith struvit akan meningkat dengan adanya diet dengan kadar 

magnesium, fosfor, kaslsium, klorida, dan serat yang tinggi, protein yang sedang, dan lemak 

yang sedikit. 

Jumlah sel darah merah yang rendah (anemia) juga merupakan salah satu tanda yang 

dapat diperhatikan akibat adanya hematuria.  Adanya infeksi yang dapat mengiritasi sel-sel 

pada saluran urinaria mengakibatkan adanya perlukaan dan perdarahan (Parrah et al., 2013).  

Pada hasil pemeriksaan uji hematologi anjing kasus menunjukkan terjadinya anemia, 

meningkatnya leukosit (leukositosis) menandakan adanya infeksi pada saluran perkencingan, 

limfosit meningkat (limfositosis) terjadi sebagai akibat adanya infeksi, dan penurunan 

hematokrit.  Menurut Dharmawan (2002) hematokrit di bawah normal menandakan adanya 

perdarahan, rusaknya sel darah merah, dan malnutrisi. 

Ultrasonografi lebih efektif digunakan dalam mendiagnosis urolithiasis (Voros et al., 

1992; Konwar et al., 2017).  Menurut Tion et al. (2015) pemeriksaan USG dapat 

memvisualisasikan adanya urolith dengan ukuran yang kecil (<1 mm) di dalam saluran 

urinaria.  Pada pemeriksaan anjing kasus ultrasonografi menunjukkan adanya penebalan pada 

dinding kantung kemih dan terlihat butiran-butiran seperti pasir dalam kantung kemih (Gambar 

3) yang ditandai dengan gambaran hiperekoik.  Akumulasi urolith pada kantung kemih dapat 

mengakibatkan struvit pada dinding kantung kemih sehingga dapat menimbulkan peradangan. 
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Berdasarkan anamnesis, hasil pemeriksaan klinis, dan pemeriksaan penunjang anjing 

kasus didiagnosis mengalami cystiolithiasis.  Ditandai dengan ditemukannya struvit pada 

pemeriksaan sedimentasi urin dan ditemukan serpihan seperti pasir dalam kantung kemih pada 

pemeriksaan USG.  Penanganan cystolithiasis dapat dilakukan dengan struvit, yaitu struvit dan 

non-invasif. Penanganan struvit dapat dilakukan dengan cara pembedahan berupa cystotomy, 

sedangkan non-invasif dapat dilakukan dengan cara pemberian agen pelarut kristal, terapi 

antibiotik, manipulasi diet dan pemberian obat suportif (Chethan et al., 2020).  Pada kasus ini 

dilakukan penanganan non-invasif dengan pemberian agen pelarut kristal air kencing 

(kejibeling), antibiotik (ciprofloxacin), antiinflamasi (meloxicam), obat suportif berupa 

(glukosamin, Vitamin C) dan dilakukan diet pakan.  Diet dengan pengurangan protein, fosfor 

dan magnesium yang mendorong pembentukan urin asam dapat mengurangi pengendapan 

struvit (McLean et al., 1990).  Pada kasus ini anjing diberikan pakan khusus penderita 

gangguan saluran kencing (Hill’s Prescription Diet® s/d Canine) selama 8-12 minggu.  Diet ini 

dianggap sangat efektif untuk pengurangan struvit pada anjing kasus.  Kondisi anjing setelah 

tujuh hari dilakukan terapi mengalami perubahan secara signifikan.  Pemilik melaporkan 

bahwa, kondisi anjing mulai membaik, saat urinasi anjing tidak menunjukkan rasa nyeri dan 

tidak ada darah pada urin (hematuria).  

Pemberian pakan dry-food yang mengandung magnesium fosfat, dan ammonium secara 

terus menerus dapat meningkatkan peluang penyerapan magnesim dan mineral lainnya.  Pada 

pakan kering yang mengandung ion-ion magnesium oksida/MgO₂ dan magnesium 

sulfat/MgSO₄ memiliki sifat basa, sehingga urin yang bersifat basa dapat menyebabkan ion 

Mg, phospat, dan ammonium mengkristal membentuk struvit (Fossum et al., 2013).  

Agen pelarut kristal pada anjing kasus diberikan obat herbal kejibeling dengan 

komposisi mengandung ekstrak daun kejibeling, daun kumis kucing dan daun tempuyang.  

Kejibeling merupakan obat herbal yang mengandung ortosifonin dan garam kalium sebagai 

komponen utama untuk melarutkan oksalat di dalam tubuh, terutama pada kandung kemih 

ataupun ginjal sehingga dapat menghambat pembentukan endapan batu ginjal.  Efek diuretik 

yang terkandung dalam daun kejibeling dapat membantu meluruhkan urolith dalam kantung 

kemih (Nurraihana dan Norfarizan-Hanoon, 2013). 

Ciprofloxacin merupakan antibiotik spektrum Gram-negatif golongan florokuinolon 

generasi kedua bersama dengan enrofoxacin, difoxacin, dan marbofoxacin.  Antibiotik ini 

memiliki aksi dalam merusak DNA gyrase bakteri, salah satu enzim topoisomerase yang 
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penting dalam replikasi DNA (Pallo-Zimmerman et al., 2010).  Ciprofloxacin dapat digunakan 

untuk anjing yang menderita infeksi kulit, infeksi saluran pernafasan, saluran kemih dan infeksi 

bakteri lainnya.  Pemberian ciprofloxacin bertujuan untuk mengobati infeksi pada saluran 

kantung kemih. 

Meloxicam merupakan obat terapi antiinflamasi non-steroid, analgesik dan antipiretik 

yang digunakan dengan tujuan menurunkan aktivitas inflamasi, mengurangi rasa nyeri, 

menurunkan demam, dan pembengkakan.  Selain penggunaan antibotik dan suplemen, menurut 

Catherine et al. (2016) penggunaan obat antiinflamasi dapat menurunkan peradangan dan 

ketidaknyamanan pada anjing yang mengalami gangguan sistem urogenital bagian bawah.  

Pemberian glukosamin (satu kali sehari) sebagai terapi suportif diberikan selama tujuh 

hari.  Suplemen yang dibuat untuk kasus cystitis dan ganguan saluran perkemihan bagian 

bawah ini memiliki tiga kandungan, yaitu N-asetil D-Glukosamin L-Theamine dan Quercetin.  

N-asetil D-glukosamin berperan dalam membantu mempertahankan lapisan mukosa kantung 

kemih dan mengurangi peradangan pada dinding kantung kemih.  Senyawa L-theanine yang 

merupakan asam amino, dapat menurunkan tingkat struvit pada anjing akibat gangguan urinasi 

yang terjadi dan quercetin berfungsi sebagai antioksidan.  Terapi suportif vitamin C atau asam 

askorbat (AA) merupakan mikronutrien esensial yang dibutuhkan oleh tubuh dalam fungsi 

metabolik dan reaksi biokimia (Levine et al., 1999).  Pemberian vitamin C dapat membantu 

mengatasi anemia.  Vitamin C berfungsi membantu menaikkan kadar hemoglobin, dengan cara 

mengaktifkan zat besi menjadi kompoen sel darah merah (Attallah et al., 2006).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, anjing kasus didiagnosa 

mengalami cystolitiasis akibat struvit.  Anjing kasus dapat ditangani dengan pemberian 

ciprofloxacin, meloxicam, kejibeling untuk membantu meluruhkan oksalat dalam urin dan 

pemberian obat suportif berupa glukosamin dan vitamin C.  Setelah tujuh hari pengobatan 

kondisi anjing mulai membaik, saat urinasi anjing tidak menunjukkan rasa nyeri dan tidak ada 

darah pada urin. 

 

SARAN 

Pasca penanganan perlu dilakukan pemeriksaan secara rutin untuk menghindari adanya 

kekambuhan terhadap infeksi maupun cystolithiasis.  Pemilik juga diberi edukasi untuk 

mencegah kekambuhan dalam manajemen diet berupa menghindari pemberian pakan yang 



Indonesia Medicus Veterinus Juli 2022 11(4): 530-540  

pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2022.11.4.530 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  
 

539 

tinggi kadar magnesium, fosfor, dan kalsium.  Selain itu konsumsi air perlu ditingkatkan dalam 

rangka untuk membantu proses pelarutan kristal. 
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